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Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu
para guru dan pegawai sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah adalah fokus
pada pembelajaran dan perilaku guru dalam mengajar siswa. Kinerja guru
dalam proses belajar mengajar adalah perilaku yang dihasilkan seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai. Tujuan penelitian adalah sebagai
berikut : Untuk mengetahui apakah secara bersama-sama pengaruh Supervisi
Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di MI
Jami’yyah Islamiyyah Kecamatan Pondok Aren. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling atau dengan cara keseluruhan yang ada
merupakan populasi ada 35 dan dijadikan sampel dengan menggunkan rumus
Suharsimi Arikunto, 2017 jadi ada 35 orang sampel. Berpengaruh positif
Supervisi Guru terhadap Kinerja Guru diperoleh nilai parsial sebesar 0,847
berarti ada pengaruh sangat kuat atau pengaruhnya dengan koefisien
determinasi sebesar 71,7%. Hal di buktikan dengan uji hipotesis variabel
Supervisi Guru terhadap Kinerja Guru diperoleh nilai to = 4,247 > 10,05 (33)
=1,693, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada berpengaruh yang sangat
signifikan antra kedua variabel tersbut. Bedasarkan hasil perhitungan terdapat
pengaruh positif Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru
diperoleh nilai parsial sebesar 0,935 berarti ada pengaruh sangat kuat atau
pengaruhnya dengan koefisien determinasi sebesar 87,4%. Hal di buktikan
dengan uji hipotesis variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru diperoleh nilai to = 7,155 > 10,05 (33) = 1,693, maka Ho ditolak dan Ha
diterima berarti berpengaruh signifikan. Secara simultan pengaruh positif
variabel Supervisi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolahterhadap variabel
Kinerja Guru dengan nilai korelasi secara simultan atau Model Summary
menghasilkan nilai R sebesar 0,944 dan sedangkan nilai R Square sebesar
0,891 atau 86,9%, hal ini dapat dinyatakan bahwa hasil analisa secara bersama-
sama variabel Supervisi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
variabel Kinerja Guru memiliki pengaruh sangat kuat. Dibuktikan melalui
hasil uji F (ANOVA) atau Fnitung diperoleh nilai sebesar 130,988 dimana lebih
besar dari Fanel (34) sebesar 2,880 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000
karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan variabel Supervisi Guru dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah secara bersama-sama atau simultan terhadap
Kinerja Guru terdapat pengaruh signifikan.
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Pendahuluan
Pendidikan pada era digital merupakan pendidikan yang harus mengintegrasikan Teknologi
Informasi dan Komunikasi ke dalam seluruh mata pelajaran. Dengan berkembangnya
pendidikan era digital maka memungkinkan siswa mendapatkan pengetahuan yang berlimpah
ruah serta cepat dan mudah. Menjawab tantangan pendidikan di era digital ini, maka guru dan
siswa di abad 21 harus mampu berkomunikasi dan beradaptasi mengikuti perkembangan jaman,
dalam hal ini adalah perkembangan teknologi, selain itu dengan terus berkembangnya jaman,
maka berbanding lurus dengan berkembangnya permasalahan-permasalahan yang
membutuhkan penyelesaian dengan pemikiran tingkat tinggi.
Supervisi guru adalah hal yang sangat penting dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Mutu pendidikan sangat berkaitan erat dengan keprofesionalan guru dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan yang ada didunia pendidikan baik pada masa saat ini atau masa
yang akan datang. Berdasarkan hal tersebut pendidikan merupakan faktor yang penting karena
pendidikan salah satu penentu mutu SDM (Sumber Daya Manusia), dimana manusia dapat
membina kepribadiannya dengan jalan mengembangkan potensipotensi yang dimiliki sesuai
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber
daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan
dikembangkan terus menerus. Guru adalah tugasnya yang terkait dengan upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal,
maupun aspek lainnya (Suparlan, 2015:12).
Potensi sumber daya guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar dapat melakukan
fungsinya secara potensial. Selain itu pengaruh perubahan yang serba cepat mendorong guru-
guru untuk terus menerus belajar menyesuaikan diri dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta mobilitas masyarakat. Guru membutuhkan bantuan dari sesama rekan guru yang memiliki
kelebihan atau guru yang sudah berpengalaman untuk saling bertukar ilmu pengetahuan dalam
meningkatkan potensi peserta didik. Guru juga membutuhkan bantuan kepala sekolah sebagai
pembina pembimbing guru agar bekerja dengan benar dalam proses pembelajaran siswanya.
Oleh karena itu, dalam suatu lembaga pendidikan perlu adanya pelaksanaan supervisi.
Supervisi guru akan memberi dampak yang positif terhadap pesikologis guru. Rasa puas yang
didapatkan guru dengan adanya supervisi guru akan memicu semangat guru dalam
menjalankan kewajibannya, sehingga pembelajaran akan berjalan dengan baik. Keberhasilan
sekolah adalah keberhasilan guru dalam membina siswanya. Sekolah merupakan sebuah
organisasi yang kompleks oleh karena itu semua guru harus mampu mengkoordinasi semua
kegiatan di sekolah termasuk kegiatan guru kelas dalam menyiapkan pembelajaran secar baik.
Supervisi guru merupakan tahapan proses yang sangat penting bagi suatu organisasi dalam
mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan program yang telah direncanakan demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan kepala sekolah adalah proses mempengaruhi aktifitas individu atau setiap
siswa untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam situasi tertentu. Dalam mempengaruhi
aktifitas siswa untuk mencapai tujuan tertentu, seorang pemimpin menggunakan kekuasaan,
kewenangan, pengaruh, sifat dan karakteristik, dan tujuannya adalah meningkatkan kinerja
gurunya. Kepemimpinan kepala sekolah pada pendidikan merupakan dua hal yang berbeda
yang tak dapat dipisahkan satu sama lain nya, karena pada dasarnya setiap lembaga apapun itu
pasti terdapat proses kepemimpinan kepala sekolah didalamnya tidak terlepas juga suatu
lembaga pendidikan. Kolaborasi dari dua hal tersebut diharapkan mampu mengatasi krisis
bangsa di era globalisasi ini. Pemimpin yang terdidik dan pendidikan yang terpimpin
merupakan bagian dari tuntutan kebutuhan masyarakat global menyikapi degradasi akhlak yang
semakin menjadi-jadi. Pendidikan islam dan lembaga pendidikan islam merupakan salah satu
sarana yang dibutuhkan masyarakat untuk mengatasi krisis bangsa di era globalisasi seperti ini.
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Kepemimpinan dalam lingkungan sekolah cenderung terletak pada kekuatan nilai-nilai
keagamaan yang menjadi pusat perhatian kepala sekolah. Bahkan sering karena penekanan
kepemimpinan yang menekankan aspek nilai, maka aspek teknis manajemen kurang begitu
diperhatikan. Karena itu, isu-isu yang harus diperhatikan adalah masalah kepemimpinan,
terutama bagaimana kualitas kepemimpinan dapat diidentifikasi dan dipelihara agar kekuatan
kepemimpinan memiliki fondasi yang bersifat teknikal dan bersifat nilai yang dapat digerakkan.
Dengan demikian kepala sekolah perlu memahami dan mengkritisi komponen-komponen yang
perlu dipertimbangkan dalam pengembangan proses pembelajaran. Kepemimpinan kepala
sekolah sebagai agen perubahan mempunyai peranan aktif dalam peningkatan mutu pendidikan,
sehingga harus memiliki kemampuan sebagai leader. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik
adalah mampu mengelola semua sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
baik dari sisi pembelajaran maupun pengembangan sumber daya manusia. Kepala sekolah
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Ada hubungan erat antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek
kehidupan sekolah seperti disiplin, iklim budaya sekolah, dan perilaku peserta didik.

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di
sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru itu dapat diartikan
sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan
tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkanguru dalam
melakukan aktivitas pembelajaran (Supardi, 2016). Kinerja guru merupakan elemen penting
dalam pendidikan, selain itu juga merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan.
Kinerja guru dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas seorang guru sebagai pendidik.
Kualitas kinerja guru sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan dikarenakan guru
merupakan sosok yang paling sering berinteraksi secara langsung dengan siswa pada saat
proses pembelajaran.

Guru merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan, oleh karenanya perhatian yang
lebih perlu diberikan agar dapat menciptakan guru yang berkualitas sehingga hal tersebut dapat
menunjang Kkinerja guru. Guru juga memegang peran penting dalam dunia pendidikan
khususnya dalam bidang formal disekolah,guru sangat menentukan keberhasilan peserta didik
terutama dalam hal proses belajar mengajar yang biasa dilaksanakan di sekolah. Keberhasilan
kinerja yang ditunjukan guru dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
lingkungan sekitar khususnya dalam hal ini pihak sekolah semisal kepala sekolah yang mampu
memotivasi serta memberdayakan guru agar tercipta kinerja yang baik serta mampu berperan
sebagai guru yang professional disamping guru itu sendiri yang mampu meningkatkan kualitas
kerjanya sendiri.

Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Kinerja guru dalam pembelajaran menjadi bagian
terpenting dalam mendukung terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama dalam
membangun sikap disiplin dan mutu hasil belajar siswa. Disamping itu Kinerja guru tercermin
jika guru melaksanakan unsur-unsur tugas pokok dan fungsinya serta motivasi yang tinggi pada
tugas mengajar menguasai dan megembangkan bahan pelajaran, kedesiplinan dalam mengajar
dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga
sekolah, jujur dan objektif, bertanggungjawab terhadap tugasnya serta mampu menjadi panutan
bagi siswa. Kinerja guru merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang
dapat dinilai dari hasil kerjanya yang lebih baik dari sebelumnya.
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Metode

Jenis penelitian menggunakan desain deskriptif dan korelasional, yang memecahakan suatu
kasus yang diteliti. Metode yang digunakan adalah motode survey dengan menggunakan
kuesioner. Pada metode korelasi, pengaruh antar variabel yang diteliti dan dijelaskan. Pengaruh
yang dicari ini disebut korelasi. Jadi metode korelasi untuk mencari hubungan diantara variabel
independen X1 dan X2 dengan variabel dependen Y.

Dalam mendapatkan data dengan metode ini penulis melakukan penyebarkan kuesioner/angket
ke obyek penelitian langsung. Penulis menyebarkan kuesioner atau angket pada seluruh
pegawai yang ada pada Kabupaten Bekasi. sebagai responden. Dalam penelitian gejala sosial
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas
Untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya data-data dari variabel independen (Xt,
dan Xz) maupun variabel dependen (YY) dalam penelitian ini, dilakukan Uji normalitas terlebih
dahulu dengan menggunakan perhitungan Chi kuadrat (X?) menggunakan Komputer program
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows input.

Tabel 1. Hasil Analisis Chi Square

Test Statistics
Supervisi Guru Kepemimpinan Kepala  Kinerja Guru
X1 Sekolah (X2) Y)
Chi-Square 8.714* 12.114° 11.143¢
Df 17 16 14
Asymp. Sig. .949 874 .868

a. 18 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 1.9.
b. 17 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 2.1.
c. 15 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 2.3.

Hasil uji normalitas variabel Supervisi Guru (X1) diperoleh nilai X2hitung sebesar 8.714,
sedangkan nilai X2tabel pada taraf signifikan [1 = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 17 adalah
sebesar 27,587 (X2tabel terlampir). Dengan demikian X2hitung lebih kecil daripada X2tabel.
Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil observasi untuk variabel Supervisi Guru (X1)
berdistribusi normal atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan.

Hasil uji normalitas variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2), diperoleh nilai X2hitung
sebesar 12.114 sedangkan nilai X2tabel pada taraf signifikan [] = 0,05 dan derajat kebebasan
(df) = 16 adalah sebesar 26,236 (X2tabel terlampir). Dengan demikian X2hitung lebih kecil
dari pada X2tabel. Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil observasi untuk variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2), berdistribusi normal atau tidak menyimpang dari
frekuensi yang diharapkan.

Pada uji normalitas variabel Kinerja Guru (Y), diperoleh nilai X2hitung sebesar 11.143,
sedangkan nilai X2tabel pada taraf signifikan [1 = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 14 adalah
sebesar 23,685 (X2tabel terlampir). Dengan demikian X2hitung lebih kecil daripada X2tabel.
Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil observasi untuk variabel Kinerja Guru (Y) berdistribusi
normal atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan.

Analisis Koefisien Korelasi Parsial
Hasil Analisis Korelasi Pasrial dengan menggunakan Komputer program Statistical Package
for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows adalah salah satu metode statistik yang
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digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel Supervisi Guru (X1), dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X2) terhadap variabel Kinerja Guru (). Berdasarkani hasil analsia data-data
dengan menggunakan Komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi
28 for Windows diatas dapat diketahui pengaruh dari masing-masing variabel sebagai berikut :

a. Pengaruh Variabel Supervisi Guru (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan output komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28
for Windows yang didapat koefisien korelasi Parsial antara variabel Supervisi Guru (X1)
terhadap Kinerja Guru (Y) diperoleh nilai sebesar 0,847 sehingga dapat disimpulkan bahwa
bernilai positif dan pengaruhnya sangat kuat. Karena nilai tersebut belum menunjukkan besaran
pengaruh, maka besar pengaruh tersebut dihitung secara manual dengan menggunakan rumus
koefisien determinasi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Supervisi
Guru (X1) terhadap variabel Kinerja Guru (Y) mempunyai pengaruh sebesar 71,7% dan sisanya
sebesar 28,3% disebabkan oleh faktor-faktor yang lainnya.

b. Pengaruh Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah(X2) terhadap Kinerja Guru (Y)
Berdasarkan output komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28
for Windows yang didapat koefisien korelasi Parsial variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah(X2) terhadap variabel Kinerja Guru (YY) diperoleh nilai sebesar 0,935 sehingga dapat
disimpulkan bahwa bernilai positif dan tingkat pengaruhnya sangat kuat. Karena nilai tersebut
belum menunjukkan besaran pengaruh, maka besar pengaruh tersebut dihitung secara manual
dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah(X2) terhadap Kinerja Guru (Y) mempunyai
pengaruh sebesar 87,4% dan sisanya sebesar 12,6% disebabkan oleh faktor-faktor yang lainnya.

Koefisien Korelasi Berganda

Tujuan analisis koefisien korelasi dimasud untuk mengetahui tingkat pengaruh dan signifikan
pengaruh antara variabel independen yakni (X1 dan X2) terhadap variabel dependen yakni (YY)
baik secara simultan (bersama-sama) dengan menggunakan komputer program Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows yang menghasilkan nilai R sebesar
0,944 dan sedangkan nilai R Square sebesar 0,891 atau 89,1%, hal ini dapat dinyatakan dengan
hasil analisa secara bersama-sama variabel Supervisi Guru (X1) dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah(X2) terhadap variabel Kinerja Guru (Y) memiliki nilai positif dan tingkat pengaruhnya
sangat kuat.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Komputer program Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows yakni analisis regresi berganda
adalah:

Untuk menentukan nilai persamaan regresi linear bergandanya sebagai berikut :

Y =5,260 + 0,528 X1 + 0,711 Xz

Dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta intersep sebesar 5,260 menyatakan bahwa jika variabel Supervisi Guru
(X1), variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) meningkat I satuan, maka variabel
Kinerja Guru (Y) akan meningkat sebesar 5,260 dapat juga dinyatakan bahwa nilai
konstanta intersep sebesar 5,260 menggambarkan Kinerja Guru (Y) rata-rata jika
Supervisi Guru (X1) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X>) nilainya nol.

b. Nilai koefisen regresi variabel Supervisi Guru (X1) terhadap variabel Kinerja Guru (Y)
adalah sebesar 0,528. Hal ini berarti jika variabel Supervisi Guru (X1) naik 1 satuan akan
meningkatkan variabel Kinerja Guru (Y) sebesar 0,528 dengan asumsi variabel Supervisi
Guru (X1) dan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) dianggap konstan.

c. Nilai koefisien regresi variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap variabel
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Kinerja Guru (Y) adalah sebesar 0,711. Hal ini berarti jika variabel Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X>) meningkat 1 satuan maka variabel Kinerja Guru (Y) akan
meningkat sebesar 0,711 dengan asumsi variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X3),
dan variabel Supervisi Guru (X1) dianggap konstan.

Ujit

Untuk dapat mengetahui apakah masing-masing variabel penelitian ini diantaranya adalah
Supervisi Guru (X1) dan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) secara parsial
mempunyai pengaruh bermakna terhadap Kinerja Guru (Y) dilakukan pengujian thitung dan tiaper.
Berdasarkan hasil uji t tersebut bahwa secara nyata variabel Supervisi Guru (X1) terhadap
variabel Kinerja Guru (YY) mempunyai pengaruh yang sangat kuat dimana nilai thitung > dari
ttabel, dengan demikian dapat dikatakan bahwa HO ditolak Ha diterima artinya ada pengaruh
sangat signifikan. Sedangkan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap variabel
Kinerja Guru (Y), dimana nilai thitung > dari ttabel, secara nyata mempunyai pengaruh dengan
demikian dapat dikatakan bahwa HO ditolak Ha diterima artinya ada pengaruh sangat kuat dapat
dilihat dalam bentuk kurvanya sebagai berikut :

Diterima o Ditolak

a a a a
-4247 -1693 0 1,693 4247
Gambar 1. Kurva Uji t Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil uji hipotesis antara variabel Supervisi Guru (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)
diperoleh nilai thitung sebesar = 4,247 > t0,05 (33) = 1,693, maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti mempunyai cukup bukti bahwa ada pengaruh signifikan dapat dilihat dalam bentuk
kurvanya adalah sebagai berikut:

Ho Dito Ho Diterima Ho Ditolak
|
a a a a
-7.155 -1.,693 0 1,693  7.155

Gambar 2. Kurva Uji t Hipotesis Kedua
Berdasarkan hasil uji hipotesis antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap
Kinerja Guru (Y) diperoleh nilai thitung sebesar = 7,155 > 10,05 (33) = 1,693, maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti mempunyai bukti bahwa ada pengaruh signifikan. Dari hasil uji
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t tersebut di atas bahwa hipotesis yang diajukan pada bab terdahulu tinjauan pustaka poin
hipotesis ternyata mempunyai cukup bukti kebenarannya.

Uji F (Anova)
Tabel 2. Hasil Uji F Secara Bersama-Sama

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  4094.083 2 2047.042 130.988 .000°
Residual 500.088 32 15.628
Total 4594.171 34

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2), Supervisi Guru (X1)

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Komputer program Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) Versi 28 for windows yakni uji ANOVA atau Fhitung antara variabel
Supervisi Guru (X1) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)
diperoleh nilai Fhitung sebesar 130,988 dimana lebih besar dari Ftabel (34) sebesar 2,880
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
secara bersama-sama atau simultan ada pengaruh signifikan.

Pembahasan
Berdasarkan pada hasil analisis data di interpretasikan antara variabel Supervisi Guru dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Guru baik secara parsial maupun
secara simultan terdapat pengaruh signifikan. Variabel Supervisi Guru terhadap variabel
Kinerja Pegawai, Hasil tersebut belum menunjukkan besaran pengaruh maka besarnya
pengaruh tersebut dihitung secara manual dengan menggunakan rumus koefisien determinasi
sebagai berikut : KD = r* x 100%. Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien korelasi
sebesar 0,847. Hasil perhitungan selanjutnya sebagai berikut : KD = r? x 100% = 0,847% x
100% = 0,717 x 100% = 71,7%. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
Supervisi Guru terhadap Kinerja Guru mempunyai pengaruh sebesar 71,7% dan sisanya sebesar
28,3% disebabkan oleh faktor-faktor yang lainnya tidak diamati oleh penulis.
Sedangkan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Pegawai. Hasil
tersebut belum menunjukkan besaran pengaruh maka besarnya pengaruh tersebut dihitung
secara manual dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut : KD = 1? x
100%. Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,935. Hasil perhitungan
selanjutnya sebagai berikut : KD = r*> x 100% = 0,935% x 100% = 0,874 x 100% = 87,4%.
Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
mempunyai pengaruh sebesar 87,4% terhadap variabel Kinerja Guru dan sisanya 12,6%
disebabkan oleh faktor-faktor yang lainnya tidak diamati oleh penulis. Sedangkan secara
simultan hasil analisis data di interpretasikan antara variabel Supervisi Guru dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru secara simultan terdapat pengaruh
signifikan. Hasil analisanya antara variabel Supervisi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru menghasilkan nilai R sebesar 0,944 sedangkan nilai R Square sebesar
0,891 atau 89,1%, hal ini dapat dinyatakan dengan hasil analisa secara bersama-sama variabel
Supervisi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Guru memiliki
nilai positif dan tingkat pengaruhnya sangat kuat.

Kesimpulan
Berpengaruh positif Supervisi Guru terhadap Kinerja Guru diperoleh nilai parsial sebesar 0,847
berarti ada pengaruh sangat kuat atau pengaruhnya dengan koefisien determinasi sebesar

345



Khaidir Balya!, Enjang Sudarman?, Suhardi3

doi.org/10.54209/jasmien.v5i01.598 Hal. 339-347

71,7%. Hal di buktikan dengan uji hipotesis variabel Supervisi Guru terhadap Kinerja Guru
diperoleh nilai to = 4,247 > 10,05 (33) = 1,693, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada
berpengaruh yang sangat signifikan antra kedua variabel tersbut. Bedasarkan hasil perhitungan
terdapat pengaruh positif Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru diperoleh nilai
parsial sebesar 0,935 berarti ada pengaruh sangat kuat atau pengaruhnya dengan koefisien
determinasi sebesar 87,4%. Hal di buktikan dengan uji hipotesis variabel Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru diperoleh nilai to = 7,155 > t0,05 (33) = 1,693, maka
Ho ditolak dan Ha diterima berarti berpengaruh signifikan. Secara simultan pengaruh positif
variabel Supervisi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Guru
dengan nilai korelasi secara simultan atau Model Summary menghasilkan nilai R sebesar 0,944
dan sedangkan nilai R Square sebesar 0,891 atau 86,9%, hal ini dapat dinyatakan bahwa hasil
analisa secara bersama-sama variabel Supervisi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap variabel Kinerja Guru memiliki pengaruh sangat kuat. Dibuktikan melalui hasil uji F
(ANOVA) atau Fhitung di peroleh nilai sebesar 130,988 dimana lebih besar dari Ftabel (34)
sebesar 2,880 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan variabel Supervisi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah secara bersama-sama
atau simultan terhadap Kinerja Guru terdapat pengaruh signifikan.
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